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Abstrak

Salah satu strategi penting dalam manajemen sumber daya manusia untuk meningkatkan
motivasi dan kinerja karyawan adalah melalui pemberian insentif. Penggunaan KPI yang
dikaitkan dengan sistem insentif dalam manajemen sumber daya manusia dapat membawa
banyak manfaat bagi perusahaan dan karyawan. Dengan KPI yang terencana dengan baik dan
insentif yang tepat, perusahaan dapat memastikan karyawan bekerja menuju tujuan yang sama,
meningkatkan kinerja, dan merasa dihargai atas kontribusi mereka. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah yang menjadi indikator penentu bagi pemberian insentif karyawan
dan bagaimana pengaruh pemberian insentif terhadap motivasi dan kinerja supervisor di Melia
Laundry and Dry Cleaning Bali, sebuah jasa binatu yang memiliki beberapa cabang di Bali.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah
paradigma konstruktivisme. Pada Melia Laundry and Dry Cleaning Bali, terdapat empat
supervisor yang mengelola produksi, sumber daya manusia, keuangan, dan mesin teknikal.
Hasil penelitian ini menunjukkan para supervisor tersebut merasa insentif finansial yang
diberikan perusahaan membantu kehidupan mereka, sehingga pemberian insentif tersebut
memotivasi mereka untuk meningkatkan kinerja sesuai dengan bidang kerja masing-masing.

Kata Kunci: Key Performance Indicator, Insentif, Karyawan, Motivasi, Kinerja
Abstract

An effective strategy in human resource management for boosting employee motivation and
performance is the implementation of an incentive program. Linking KPIs to an incentive
system can provide numerous benefits to both the company and its employees. Well-structured
KPIs and suitable incentives ensure that employees align with the company’s goals, enhance
their performance, and feel valued for their contributions. This study aims to identify the key
indicators for determining employee incentives and to examine the impact of incentives on the
motivation and performance of supervisors at Melia Laundry and Dry Cleaning Bali, a laundry
service with multiple branches in Bali. The study employs a descriptive research method with
a qualitative approach, utilizing a constructivist paradigm. At Melia Laundry and Dry
Cleaning Bali, four supervisors oversee production, human resources, finance, and technical
machinery. The findings reveal that the financial incentives provided by the company improve
the supervisors’ quality of life, thus motivating them to perform better in their respective roles.

Keywords: Key Performance Indicator, Incentives, Employees, Motivation, Performance.

PENDAHULUAN

Suatu perusahaan yang bergerak dalam bisnis barang maupun jasa tentu
membutuhkan peran para karyawannya untuk mencapai tujuan-tujuan organisasinya
(Chaidir et al., 2023). Karyawan dalam suatu perusahaan diibaratkan sebagai mesin
penggerak bagi kendaraan bermotor, tanpa mesin kendaraan bermotor tidak akan dapat
beroperasi. Perusahaan yang menyadari sentralnya peran karyawan dalam organisasinya
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tentu akan berusaha melakukan berbagai terobosan dalam kebijakan manajemen sumber
daya manusia dengan harapan dapat mempengaruhi motivasi dan kinerja para karyawan.
Salah satu alat penting dalam manajemen sumber daya manusia yang dapat digunakan
untuk meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan adalah pemberian insentif bagi
karyawan (Miranti & Perkasa, 2023). Insentif berfungsi sebagai dorongan dari perusahaan
kepada seluruh anggotanya agar mereka bekerja dengan sungguh-sungguh demi
tercapainya tujuan perusahaan (Lee et al., 2020). Insentif ini dapat berupa finansial atau
non-finansial, dan dirancang untuk mendorong karyawan mencapai kinerja yang lebih
tinggi (Anggraito & Amboningtyas, 2017). Insentif bagi karyawan tersebut dapat berfungsi
ganda, selain membantu karyawan secara ekonomi (terutama dengan insentif finansial),
insentif tersebut juga dapat membuat karyawan merasa dihargai kinerja dan pengabdiannya
pada perusahaan sehingga diharapkan berpengaruh terhadap meningkatnya motivasi serta
kinerja dari individu karyawan yang diberikan insentif.

Salah satu perusahaan yang menerapkan insentif bagi para karyawannya adalah
CV. Binatu Modern yang membawabhi unit bisnis binatu moderen Melia Laundry and Dry
Cleaning Bali. CV. Binatu Modern merupakan Master Franchise Wilayah Bali dari Melia
Laundry and Dry Cleaning Indonesia yang dimiliki oleh PT. Melia Pilar Utama yang
berpusat di D.I. Yogyakarta. CV. Binatu Modern telah memiliki lisensi sebagai Master
Franchise Wilayah Bali sejak tahun 2006 yang awalnya hanya beroperasi dengan
mengandalkan satu workshop hingga saat ini telah memiliki dua workshop (Denpasar dan
Kuta) dan empat outlet yang tersebar di berbagai lokasi strategis di Bali. CV. Binatu
Modern telah menerapkan insentif karyawan sejak tahun 2006 hingga saat ini yang
dikualifikasikan sesuai dengan jabatan para karyawan. Salah satu jabatan yang mendapat
insentif adalah jabatan supervisor, yang terdiri dari empat supervisor, yaitu supervisor
produksi, supervisor keuangan, supervisor sumber daya manusia, dan supervisor mesin
teknikal. Insentif yang rutin diberikan adalah berupa insentif finansial (berupa uang) yang
diberikan berdasarkan penilaian Key Performance Indicator (KPI) yang dinilai setiap
seminggu sebelum tanggal payroll oleh Direktur. Namun, selain insentif berupa uang
tersebut, Direktur juga memberikan insentif non-finansial berupa pembagian sembako
secara rutin dua kali dalam setahun yang diberikan pada seluruh karyawan tanpa melalui
penilaian Key Performance Indicator (KPI). Key Performance Indicator (KPI) merupakan
alat ukur yang digunakan untuk menilai Kinerja individu atau tim dari waktu ke waktu
dalam mencapai tujuan organisasi (Yuniar et al., 2024). Dalam konteks manajemen sumber
daya manusia (SDM), KPI menjadi alat penting untuk memastikan bahwa karyawan
bekerja secara efektif dan efisien.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa KPI berhubungan dengan insentif,
motivasi, dan kinerja karyawan, meskipun hasilnya beragam. Menurut Aldoghan et al.
(2022), Dama et al. (2022), dan Sanosra et al. (2022), KPI mempengaruhi kinerja pegawai.
Namun, Fiantri et al. (2024) menemukan bahwa KPI tidak berdampak pada kinerja
karyawan. Selain itu, penelitian Alkandi et al. (2023) mengungkapkan bahwa ada pengaruh
langsung yang tidak signifikan antara insentif dan penghargaan dengan kinerja karyawan.
Urgensi penelitian ini didasarkan pada hasil penelitian sebelumnya dan kebaruan dalam
penelitian terkait fenomena ini serta adanya celah penelitian (research gap). Mengacu pada
fenomena secara umum, penting untuk mengkaji teori dan hasil empiris guna mendeteksi
dan menganalisis pengaruh pemberian insentif terhadap motivasi dan kinerja.
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KAJIAN PUSTAKA

Key Performance Indicators (KPI)

Key Performance Indicators (KPI) merupakan langkah-langkah terukur yang
biasanya digunakan oleh perusahaan untuk menilai kinerja personel atau perusahaan secara
keseluruhan dari waktu ke waktu (Velimirovi¢ et al., 2011). KPI bertujuan utama untuk
meningkatkan kinerja perusahaan baik di level strategis maupun operasional. Penerapan
KPI dalam manajemen sumber daya manusia yang dihubungkan dengan sistem insentif
dapat memberikan banyak manfaat bagi perusahaan dan karyawan. Dengan KPI yang
dirancang dengan baik dan insentif yang tepat, perusahaan dapat memastikan bahwa
karyawan bekerja menuju tujuan yang sama, meningkatkan kinerja, dan merasa dihargai
atas kontribusi mereka. Meskipun ada tantangan dalam penerapannya, hamun dengan
pendekatan yang tepat KPI dan insentif dapat menjadi alat yang efektif untuk mengelola
dan mengembangkan sumber daya manusia dalam perusahaan.

Insentif

Insentif adalah penghargaan tambahan yang diberikan kepada karyawan tertentu
yang menunjukkan produktivitas di atas standar (Lee et al., 2020). Insentif ini merupakan
penghargaan tambahan bagi karyawan yang produktivitasnya melebihi standar yang
ditetapkan (Qomariah et al., 2022). Insentif berupa uang diberikan kepada karyawan yang
mampu bekerja melampaui standar yang telah ditentukan (Safitri et al., 2022). Kompensasi
merupakan suatu daya tarik yang sengaja diberikan perusahaan kepada karyawan dengan
tujuan untuk ikut membangun, memelihara, dan memperkuat harapan-harapan karyawan
agar dalam diri mereka timbul semangat yang lebih besar untuk berprestasi bagi
perusahaan. Pemberian insentif kepada karyawan perlu dilaksanakan oleh setiap
perusahaan untuk meningkatkan kepuasan kerjanya, karena dengan memperhatikan
insentif, karyawan akan merasa dihargai.

Motivasi

Motivasi merupakan upaya untuk meningkatkan semangat kerja individu, sehingga
mereka bersedia bekerja dengan memaksimalkan kemampuan dan keahlian mereka demi
mencapai tujuan organisasi. Perilaku seseorang dipengaruhi oleh keinginan, pemenuhan
kebutuhan, tujuan, dan kepuasan (Arpiani & Mulyana, 2023). Motivasi adalah istilah yang
mengacu pada kebutuhan, dorongan, dan keinginan (Hidayati & Zulher, 2022). Motivasi
juga dapat diartikan sebagai serangkaian nilai dan sikap yang mendorong seseorang untuk
mencapai sesuatu yang lebih spesifik (Rivai, 2020).

Kinerja

Kinerja adalah perilaku seseorang dalam menjalankan pekerjaannya yang
menghasilkan pemikiran atau produk untuk mencapai tujuan yang sedang dikerjakannya
(Shirisha & Sekar, 2023). Kinerja merujuk pada hasil kerja dan perilaku kerja yang dicapai
dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab dalam periode tertentu (Lesmana &
Damanik, 2022). Kinerja karyawan adalah hasil dari kualitas dan kuantitas pekerjaan yang
dilakukan oleh seorang karyawan dalam menjalankan tugas sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan (Rudi et al., 2022).
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk
mengelompokkan tanda-tanda, kejadian, atau fakta sosial yang terjadi. Pendekatan
kualitatif adalah suatu prosedur investigasi untuk memahami masalah sosial atau manusia
dengan menciptakan gambaran holistik yang disajikan melalui kata-kata, laporan data yang
rinci, dan disusun dalam konteks ilmiah.

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma
konstruktivisme. Konstruktivisme sosial adalah perspektif yang biasanya dilihat sebagai
pendekatan untuk penelitian kualitatif (Creswell, 2009). Melalui paradigma
konstruktivisme, peneliti berusaha untuk mengetahui dan memahami bagaimana pengaruh
pemberian insentif terhadap motivasi dan kinerja supervisor di Melia Laundry & Dry
Cleaning Bali.

Sifat penelitian ini adalah deskriptif, di mana peneliti berupaya menjelaskan
pengaruh pemberian insentif terhadap motivasi dan kinerja supervisor di Melia Laundry &
Dry Cleaning Bali. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur yaitu
peneliti menyiapkan daftar pertanyaan tertulis dan mengembangkan pertanyaan sesuai
dengan kondisi di lapangan untuk mendapatkan data yang lengkap dari informan
(Kriyantono, 2012). Penelitian dilakukan di Melia Laundry & Dry Cleaning Workshop
Denpasar kepada seluruh supervisornya yang berjumlah 4 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan

Hasil penilaian Key Performance Indicator (KPI) dalam memantau kinerja
karyawan Melia Laundry and Dry Cleaning Bali adalah Key Performance Indicator
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh Aldoghan et al. (2022), Dama et al. (2022), dan Sanosra et al. (2022).
Supervisor yang bertugas di binatu tersebut ada empat orang yang membidangi empat
bidang pekerjaan, yaitu Anak Agung Suryawan sebagai supervisor produksi, Linda Tri
Kusumawardani sebagai supervisor sumber daya manusia, | Dewa Ayu Juli sebagai
supervisor keuangan, dan Ni Putu Susi Oktaviani sebagai supervisor mesin teknikal.
Keempat supervisor tersebut telah bekerja dan mengabdi pada Melia Laundry and Dry
Cleaning Bali selama lebih dari 5 (lima) tahun.

Supervisor produksi saat diwawancarai menyatakan bahwa insentif finansial yang
diberikan mempengaruhi motivasi dan kinerja karena dia menyadari bahwa yang
menentukan apakah dia akan mendapatkan insentif atau tidak adalah kinerjanya di
perusahaan tersebut yang dinilai melalui KPI setiap bulannya sehingga itu memotivasi
untuk bekerja sebaik mungkin agar dia tetap mendapatkan insentif. Supervisor sumber daya
manusia saat diwawancara menyatakan bahwa insentif finansial yang diberikan sangat
membantu dalam kehidupan keluarganya khususnya membantu memenuhi kebutuhan
anak-anaknya. la mengatakan bahwa insentif tersebut membantu keluarganya dan
menyebabkannya termotivasi untuk mempertahankan serta meningkatkan Kinerja agar
selalu memperoleh insentif setiap bulannya karena sebagai bidang sumber daya manusia
menyadari bahwa skor KPI merupakan faktor penentu pemberian insentif. Hal senada juga
dinyatakan oleh supervisor keuangan yang juga telah berkeluarga dan memiliki satu orang
anak. Kebutuhan untuk membantu suami dalam menghidupi keluarga merupakan motivasi
terbesar baginya untuk mendorong produktivitas agar mendapat insentif. Sedangkan
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supervisor mesin teknikal menyatakan bahwa insentif memang memberikan motivasi
baginya untuk meningkatkan kinerja namun selain itu rasa pengabdian serta rasa memiliki
terhadap perusahaan juga berperan besar dalam memotivasi kinerja.

Penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang diteliti Mustofa (2018)
yang menyatakan bahwa motivasi memperkuat pengaruh insentif terhadap kinerja. Dengan
kata lain, insentif yang lebih baik dengan motivasi yang tinggi akan meningkatkan kinerja.
Penelitian ini menunjukkan bahwa insentif dapat meningkatkan kinerja dan motivasi
karyawan sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Liu & Liu (2022), Nasib & Martin
(2018), Chaidir et al. (2023), dan Ahmad Fadli (2022).

KESIMPULAN

Kesimpulan

Peran karyawan dalam perusahaan sangat krusial, sehingga faktor ini harus
dikelola dengan optimal. Pemberian insentif dianggap sangat penting bagi karyawan
mengingat banyaknya kebutuhan mereka dan diharapkan insentif dapat meningkatkan
kesejahteraan serta memotivasi untuk meningkatkan Kkinerjanya. Penerapan Key
Performance Indicator dalam manajemen sumber daya manusia di Melia Laundry and Dry
Cleaning Bali yang dihubungkan dengan sistem insentif memberikan banyak manfaat bagi
perusahaan dan karyawan. Dengan KPI yang dirancang dengan baik dan insentif yang
tepat, perusahaan dapat memastikan bahwa karyawan bekerja menuju tujuan yang sama,
meningkatkan kinerja, dan merasa dihargai atas kontribusi mereka. Melia Laundry and Dry
Cleaning Bali mempekerjakan 4 orang supervisor yang membidangi produksi, sumber daya
manusia, keuangan, dan mesin teknikal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para
supervisor merasa insentif finansial yang diberikan perusahaan membantu kehidupan
mereka sehingga memotivasi mereka untuk meningkatkan kinerja sesuai bidang kerja
masing-masing.

Saran

Bagi akademisi, dapat melakukan studi lebih lanjut mengenai pengaruh insentif
terhadap motivasi dan kinerja khususnya terkait jenis insentif apa yang paling sesuai serta
indikator KPI yang paling efektif untuk diberikan kepada karyawan. Penelitian lebih
mendalam terkait area ini dapat memberikan wawasan tambahan mengenai bagaimana
merancang program insentif yang optimal dan bagaimana mengukur keberhasilannya
dengan tepat. Bagi praktisi, pengusaha, dan manajemen puncak, penerapan insentif
finansial bagi karyawan sangat dianjurkan karena dapat mempengaruhi motivasi dan
produktivitas mereka. Namun, penting untuk memberikan insentif dengan memperhatikan
skor KPI karyawan agar penghargaan diberikan kepada individu yang benar-benar
berprestasi. Implementasi sistem insentif yang berdasarkan pada kinerja nyata akan
memastikan bahwa insentif berfungsi sebagai motivator yang efektif dan adil, serta
mendukung pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan.
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